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Abstraksi—Pajak merupakan sumber penerimaan dan 

pendapatan negara yang paling besar. Kendalanya adalah 

kepatuhan pemilik kendaraan terhadap wajib pajak, sehingga 

dapat menghambat proses pengumpulan pajak. Asuransi 

adalah transaksi pertanggungan yang melibatkan dua pihak 

yaitu tertanggung dan penanggung. Tujuan Asuransi yaitu 

sebagai teori pengalihan risiko, pembayaran ganti rugi, 

pembayaran santunan, dan kesejahteraan anggota. 

 Permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan BPJS 

Ketenagakerjaan cabang Yogyakarta yaitu menangani 

pembayaran asuransi aset dan pajak kendaraan bermotor. Jika 

melewati waktu yang telah ditentukan, maka akan 

menimbulkan kerugian financial bagi perusahaan. 

Permasalahan lainnya yaitu kesulitan dalam pengecekan 

tanggal jatuh tempo (asuransi aset dan pajak kendaraan) yang 

masih dilakukan secara manual yaitu mencari datanya di 

dalam file excel.  

 Tujuan dibuatnya sistem informasi manajemen asuransi 

aset dan pajak kendaraan di BPJS Ketenagakerjaan cabang 

Yogyakarta yaitu dapat mengelola data asuransi dan pajak 

kendaraan beserta transaksinya agar terorganisasi dan saling 

terhubung, serta dapat membantu Pegawai di Bidang Umum 

dan SDM dalam memantau penjadwalan pembayarannya 

untuk meminimalisasi kerugian bagi perusahaan. Metodologi 

penelitian yang digunakan dalam membangun sistem ini ialah 

metode prototyping yang terdiri dari communication, quick 

plan dan modeling quick design, construction of prototype dan 

deployment delivery and feedback. 

 Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, sistem 

telah dapat berjalan sesuai dengan proses bisnis yang terdapat 

di Kantor BPJS Ketenagakerjaan dalam mengelola data 

asuransi aset dan pajak kendaraan. Pengujian menggunakan 

tiga cara yaitu pengujian iterasi, pengujian black box dan 

pengujian berdasarkan study case. Hasil dari pengujian sistem 

yang telah dilakukan penulis, terdapat fitur yang dapat 

meminimalisasi kerugian financial bagi perusahaan. Fitur 

yang dimaksud yaitu pengiriman pesan email kepada Pegawai 

di Bidang Umum dan SDM dan fitur membuat surat 

penawaran (asuransi) dan memo internal (pajak kendaraan). 

 

Kata kunci—BPJS Ketenagakerjaan, Asuransi Aset, Financial, 

Pajak Kendaraan, Metode Prototyping, Email, Bidang Umum dan 

SDM, Black box, Study Case, Surat Penawaran, Memo Internal, 

Jatuh Tempo dan Kerugian Financial. 

I.  PENDAHULUAN 

 Pajak sebagai sumber penerimaan dan pendapatan Negara 

yang paling besar. Saat ini sekitar 70% (tujuh puluh persen) 

APBN Indonesia dibiayai dari penerimaan pajak. Usaha 

memaksimalkan penerimaan pajak tidak dapat hanya 

mengandalkan peran dari Dirjen Pajak maupun petugas pajak, 

tetapi dibutuhkan peran aktif dari para wajib pajak. Salah satu 

kendala yang mengakibatkan penghambatan keaktifan di 

dalam proses pengumpulan data pajak adalah kepatuhan wajib 

pajak (Tiraada, 2013).  

 Asuransi yaitu suatu bentuk perlindungan terhadap sebuah 

properti, jiwa, ataupun kesehatan. Di dalam asuransi terdapat 

perjanjian yang terjadi antara penanggung dan tertanggung 

yaitu pihak penanggung memberikan sebuah 

jaminan/perlindungan terhadap kemungkinan-kemungkinan 

yang diakibatkan karena kerugian/kesalahan yang dialami oleh 

tertanggung. Pihak tertanggung diwajibkan untuk membayar 

kepada pihak penanggung sesuai dengan jumlah bayar 

pertanggungan. Tujuan Asuransi yaitu sebagai teori 

pengalihan risiko, pembayaran ganti rugi, pembayaran 

santunan, dan kesejahteraan anggota  (Mela, Handayani, & 

Husaini, 2012). 

 Di Kantor BPJS Ketenagakerjaan cabang Yogyakarta 

memiliki tiga jenis aset yaitu bangunan (gedung kantor), 

barang inventaris bangunan (gedung), dan kendaraan. Barang 

inventaris bangunan (gedung) adalah bangunan perintis dari 

bangunan utama atau cabang-cabang yang dimiliki oleh BPJS 

Ketenagakerjaan cabang Yogyakarta. Masing-masing aset 

memiliki asuransi antara lain untuk aset bangunan (gedung 

kantor) terdapat dua asuransi, lima inventaris bangunan dan 

aset kendaraan terdapat 1ima belas asuransi dan untuk data 

pajak hanya dimiliki oleh aset kendaraan saja sebanyak lima 

belas. Terdapat permasalahan terhadap proses pembayaran 

pajak kendaraan yaitu jika waktu jatuh temponya telah lewat, 

maka pihak BPJS Ketenagakerjaan cabang Yogyakarta harus 



membayar denda, sehingga mengakibatkan kerugian bagi 

perusahaan. Selain itu Perusahaan Asuransi memerlukan 

konfirmasi apakah data aset yang diasuransikan akan 

diperpanjang ataupun diberhentikan. Dampak dari 

keterlambatan dalam mengirimkan konfirmasi yaitu jika 

terdapat kerusakan, kehilangan ataupun kebakaran terhadap 

aset gedung, inventaris maupun kendaraan, pihak asuransi 

tidak akan mengganti rugi atas musibah yang terjadi, sehingga 

mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. 

 Data asuransi dan pajak kendaraan masih disimpan di 

dalam excel, sehingga sulit untuk Pegawai di Bidang Umum 

dan SDM dalam mencari data tanggal jatuh tempo (asuransi 

aset dan pajak kendaraan) karena harus melihat file excel 

setiap saat. Setelah itu, apabila Pegawai di Bidang Umum dan 

SDM ingin melakukan pembayaran pajak kendaraan dan 

asuransi, maka diharuskan membuat surat penawaran 

(asuransi) dan surat memo internal (pajak kendaraan). Dalam 

proses membuat surat, Pegawai di Bidang Umum dan SDM 

masih menggunakan Microsoft Word, sehingga harus melihat 

kembali data asuransi maupun pajak kendaraan di dalam excel, 

sehingga dapat menimbulkan kesalahan dalam pengetikan data 

asuransi dan pajak kendaraan. 

 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka 

penulis ingin meneliti bagaimana mengembangkan sistem 

yang dapat mengelola data asuransi dan pajak kendaraan, agar 

terorganisasi dan saling terhubung antara data asuransi dan 

pajak kendaraan dengan data transaksinya dan dapat 

membantu Pegawai di Bidang Umum dan SDM dalam 

memantau penjadwalan pembayarannya. 

 

II. TEORI DASAR 

1. Asuransi 

 Perasuransian adalah istilah hukum yang dipakai dalam 

perundang-undangan dari Perusahaan Perasuransian. Istilah 

perasuransian berasal dari kata “asuransi” yang berarti 

pertanggungan/perlindungan atas suatu objek dari ancaman 

bahaya yang dapat menimbulkan kerugian (Muhammad, 2015, 

hal. 15) . Menurut Ketentuan Pasal 246 KUHD (Kitab 

Undang-Undang Hukum Dagang) menyatakan 

“Pertanggungan adalah perjanjian dengan mana penanggung 

mengikatkan diri kepada tertanggung dengan menerima premi 

untuk memberikan penggantian kepadanya karena kerugian, 

kerusakan atau kehilangan keuntungan yang mungkin 

dideritanya akibat dari suatu evenemen (peristiwa tidak 

pasti)”. 

 

2. Prosedur Pembayaran Asuransi Aset 

 Prosedur membuat surat penawaran mengenai 

perpanjangan dan pemberhentian polis asuransi di BPJS 

Ketenagakerjaan cabang Yogyakarta, yaitu: 

a. Pegawai di Bidang Umum dan SDM memilih asuransi 

mana yang akan diperpanjang atau diberhentikan dengan 

membuat surat penawaran yang telah ditandatangani oleh 

Kepala Cabang.  

b. Surat yang telah dibuat oleh Pegawai di Bidang Umum 

dan SDM diberikan kepada pihak Perusahaan asuransi. 

c. Pihak dari pegawai di Bidang Umum dan SDM BPJS 

Ketenagakerjaan cabang Yogyakarta menunggu balasan 

dari pihak Asuransi mengenai surat penawaran 

perpanjangan atau pemberhentian polis . 

d.  Jika surat dari pihak Asuransi telah diterima maka 

suratnya akan diberikan kepada pihak di Bidang 

Keuangan untuk melakukan pembayaran asuransi dengan 

cara mentransfer uang kepada pihak Perusahaan 

Asuransi. 

 

3. Perpajakan 

 Pengertian pajak yaitu pekerjaan yang dilaksanakan oleh 

negara (baik pemerintah maupun daerah)  dengan cara 

memungut penghasilan atau pendapatan masyarakat yang 

disebabkan suatu keadaan, kejadian dan perbuatan yang 

memberikan manfaat tertentu bagi seseorang, sehingga dapat 

terjadinya pemotongan pajak berdasarkan dengan Undang-

Undang serta aturan pelaksananya (isroah, 2013).  

 

4. Prosedur Pembayaran PKB 

 Prosedur Pembayaran pajak kendaraan yang dilaksanakan 

di kantor BPJS Ketenagakerjaan cabang Yogyakarta yaitu: 

a. Membuat surat permohonan pencairan dana atau surat 

memo internal yang dibuat oleh Pegawai di Bidang 

Umum dan SDM, lalu diberikan kepada Kepala Kantor 

Cabang Yogyakarta.   

b. Menunggu permohonan pencairan dana yang telah 

disetujui oleh kepala Bidang Umum dan SDM.  

c. Membayar pajak di kantor SAMSAT Yogyakarta. 

 

5. Blackbox Testing 

 Proses pengujian black box dilakukan untuk memastikan 

sistem dapat berjalan dengan baik dan sesuai yang diharapkan. 

Penulis menggunakan black box testing karena pengujian lebih 

difokuskan pada kebutuhan fungsional sistem, sehingga 

memungkinkan developer untuk dapat menentukan kondisi 

masukan yang nantinya akan dilaksanakan sebagai persyaratan 

fungsional terhadap suatu program. Black box testing bukan 

merupakan pengujian alternatif dari white box testing, 

melainkan sebagai pelengkap apabila terdapat perbedaan hasil 

pengujian yang diperoleh dari white box testing (Pressman, 

1997, hal. 470). Black box testing memungkinkan untuk 

menemukan kesalahan-kesalahan berdasarkan kategori 

sebagai berikut: 

a. Fungsi yang tidak benar atau hilang. 

b. Kesalahan antarmuka. 

c. Kesalahan pada struktur data atau pengaksesan database 

eksternal. 

d. Kesalahan kinerja. 
  

III. METODE PENGUMPULAN DATA 

1. Wawancara, proses wawancara dilakukan di Kantor BPJS 

Ketenagakerjaan cabang Yogyakarta di Jalan Urip 

Sumarhadjo No. 106 dengan narasumber yaitu Pegawai di 



Bidang Umum dan SDM yang bernama Kusumaning Ayu 

Sekar Pembayun. Berikut ini hasil wawancara yang 

dilakukan secara langsung maupun melalui via online 

dapat dilihat di Tabel 1: 

 
Tabel 1 Hasil Wawancara 

 

 
 

2. Kajian Dokumen Kajian dokumen dilakukan di kantor 

BPJS Ketenagakerjaan cabang Yogyakarta dengan 

narasumber Pegawai di Bidang Umum dan SDM. Kajian 

dokumen dilakukan pada tanggal 17 Mei 2018 yaitu 

membahas hasil keluaran laporan asuransi dan pajak 

kendaraan dalam bentuk Excel beserta surat memo internal 

dan surat penawaran dalam bentuk PDF. Hasil 

pembahasannya yaitu pajak kendaraan memiliki data nama 

kendaraan, biaya pajak kendaraan dan jatuh tempo pajak 

kendaraan. Data asuransi yang terdiri dari nomor polis, 

jenis klausul, pertanggungan, premi, perusahaan asuransi 

dan periode asuransi. Data dari aset gedung dan inventaris 

yaitu nama aset, alamat dan keterangan aset, sedangkan 

data aset kendaraan memerlukan data nama kendaraan, 

merek kendaraan, tipe kendaraan, tahun kendaraan, nomor 

polisi kendaraan dan keterangan aset kendaraan. 

3. Studi Pustaka yaitu teknik pengumpulan data yang 

relevan dengan menelaah informasi terhadap buku-buku, 

literatur-literatur, catatan-catatan dan laporan-laporan yang 

memiliki keterkaitan dengan masalah yang diteliti (Nazir, 

2013, hal. 93). Studi pustaka bertujuan untuk mendapatkan 

pengetahuan dasar dari objek yang diteliti untuk 

memperkuat pemahaman dengan penelitian yang 

dilakukan. Studi pustaka juga dilakukan untuk 

mendapatkan data yang menjadi landasan perbandingan 

dengan penelitian serupa yang telah ada sebelumnya. Data 

yang menjadi landasan perbandingan ini diperoleh melalui 

browsing di internet dengan menggunakan mesin pencari 

Google dan Google Scholar, serta membaca berbagai jenis 

literatur dan hasil penelitian terdahulu. 

 

IV. METODE PENGEMBANGAN SISTEM 

Di dalam pengembangan Sistem Informasi Manajemen 

Asuransi Aset dan Pajak Kendaraan di BPJS Ketenagakerjaan 

cabang Yogyakarta, penulis menggunakan metode 

prototyping. Berikut proses yang terdapat di dalam metode 

prototyping menurut Roger S. Pressman (Pressman, 2009): 

a. Communication/Komunikasi, melakukan proses 

pengumpulan kebutuhan sistem dengan menggunakan 

metode wawancara dan kajian dokumen yang dilakukan 

oleh penulis dengan client. Client yang dimaksud yaitu 

Pegawai di bagian Bidang Umum dan SDM di BPJS 

Ketenagakerjaan cabang Yogyakarta. Kegiatan 

wawancara dilakukan dengan mengumpulkan data 

mengenai alur transaksi asuransi aset dan pajak 

kendaraan, jenis-jenis pertanggungan dan jumlah aset 

dan pajak yang dimiliki oleh BPJS Ketenagakerjaan 

cabang Yogyakarta. Kegiatan kajian dokumen dilakukan 

dengan memperoleh data dengan cara mengkaji data 

yang telah didapatkan. Data yang dimasud yaitu sebuah 

surat penawaran untuk transaksi asuransi, surat memo 

internal untuk transaksi pajak kendaraan, file asuransi 

aset dan pajak kendaraan dalam bentuk excel. 

b. Quick Plan dan Modeling Quick Design, penulis 

merancang dan membuat tampilan dengan menyesuaikan 

data yang telah diperoleh. Rancangan tampilan berfokus 

kepada representasi dari suatu perangkat lunak terhadap 

data input-an, format output dan proses. Prototype yang 

telah dibuat oleh penulis selanjutnya dievaluasi oleh 

client dan para akademisi dengan tujuan untuk 



mengetahui jika terdapat kesalahan dari representasi 

tampilan dalam perancangan sistem. Jika terdapat 

kesalahan, maka penulis harus memperbaiki perancangan 

kembali, namun apabila tidak maka penulis dapat 

mengerjakan tahap selanjutnya. 

c. Construction of Prototype, proses menerjemahkan 

desain prototype ke dalam bahasa pemrograman. Bahasa 

pemrograman yang digunakan  yaitu PHP yang 

dikerjakan dengan menggunakan aplikasi Sublime Text 3, 

sedangkan untuk web server yang digunakan  yaitu 

Xampp. Setelah proses pengkodean selesai, maka akan 

dilakukan proses pengujian terhadap software yang telah 

dibangun. Proses pengujian terdiri dari pengujian iterasi, 

blackbox testing dan pengujian study case. 

d. Deployment Delivery and Feedback yaitu sistem yang 

telah melalui proses perancangan, pengkodean sistem 

dan pengujian sistem, maka selanjutnya penulis 

mempresentasikan hasil dari pembangunan Sistem 

Informasi Manajemen Asuransi Aset dan Pajak 

Kendaraan kepada Pegawai di Bidang Umum dan SDM 

BPJS Ketenagakerjaan cabang Yogyakarta. Harapannya 

client dapat memberikan masukan mengenai sistem yang 

telah dibangun demi keberlangsungan penggunaan 

sistem dimasa yang akan datang. 

 

 
 

Gambar 1 Metode Prototyping 

Sumber: (Pressman, 2009) 

 

V.  PERANCANGAN SISTEM 

 

1. Usecase Diagram 

 
Gambar 2 Use case diagram 

2. Activity Diagram 

 
Gambar 3 Activity Diagram Premi Asuransi 

 

 
Gambar 4 Activity Diagram Pajak Kendaraan 

 

 
Gambar 5 Activity Diagram Transaksi Asuransi yang belum Jatuh Tempo 

 

 
Gambar 6 Activity Diagram Proses Pengiriman Pesan Pajak Kendaraan 

 



VI. RANCANGAN BASISDATA 

 
Gambar 7 Perancangan Basis data 

 

VII. RANCANGAN TAMPILAN 

 

 
Gambar 8 Halaman Menu Pajak Kendaraan 

 

 

Gambar 9 Halaman Transaksi Pajak Kendaraan 

 

 
Gambar 10 Halaman Tambah Data Surat Penawaran 

 

VIII. IMPLEMENTASI SISTEM 

 Dalam proses membangun sistem, penulis menggunakan 

Codeigniter sebagai framework dengan versi 3.1.7 dan 

menggunakan Xampp sebagai servernya. Database yang 

digunakan dalam pembangunan sistem adalah MySQL dengan 

phpMyAdmin sebagai antarmuka/interface. Aplikasi yang 

digunakan untuk membuat code adalah Sublime Text.   

 User diharuskan memasukkan data username dan 

password  yang telah disimpan dalam database. Berikut 

tampilan halaman login. 

 

 
Gambar 11 Halaman Login 

 

 Selanjutnya penulis akan menjelaskan mengenai proses 

transaksi asuransi dan pajak kendaraan beserta fitur-fitur 

pendukungnya. Berikut penjelasannya: 

 

a. Transaksi Asuransi, sebelum masuk ke dalam proses 

transaksi asuransi, penulis akan menjelaskan mengenai 

fitur-fitur apa saja yang dapat mendukung proses 

transaksi asuransi. Berikut daftar fitur-fiturnya: 

1. Manajemen Penandatangan yaitu user dapat 

melakukan proses tambah data, lihat data, ubah data 

dan mengubah status penandatangan (aktif/non-aktif). 

2. Manajemen Aset yaitu user dapat melakukan proses 

tambah data, lihat data, ubah data dan mengubah 

status aset (aktif/non-aktif). Manajemen aset terbagi 

menjadi dua proses yaitu manajemen aset 

gedung/inventaris dan manajemen aset kendaraan. 

Proses manajemen aset dibagi menjadi dua bagian 

karena aset kendaraan memerlukan masukan data 

yang lebih banyak daripada data aset 

gedung/inventaris. 

3. Manajemen Perusahaan Asuransi yaitu user dapat 

melakukan proses tambah data, lihat data, ubah data 

dan mengubah status perusahaan asuransi (aktif/non-

aktif). 

4. Manajemen Klausul Asuransi yaitu user dapat 

melakukan proses tambah data, lihat data, ubah data 

dan mengubah status klausul asuransi (aktif/non-

aktif). 

5. Manajemen Asuransi Aset yaitu user dapat 

melakukan proses tambah data, lihat data, ubah data 

dan mengubah status asuransi (per panjang/berhenti). 

6. Manajemen Premi Asuransi yaitu user dapat 

melakukan proses tambah data, lihat data dan ubah 

data premi asuransi. 

7. Laporan Asuransi dalam bentuk excel adalah proses 

generate data asuransi dari dalam database lalu 

diubah ke dalam bentuk excel. 

8. Manajemen Transaksi Asuransi yaitu proses dalam 

membuat surat penawaran yang mana dibagi menjadi 

dua bagian yaitu proses transaksi yaitu manajemen 

transaksi asuransi yang belum jatuh tempo dan yang 

telah jatuh tempo. 



9. Riwayat Transaksi Asuransi adalah halaman yang 

menampilkan data transaksi asuransi yang telah 

dilakukan oleh user dalam bentuk PDF. 

10. Menerima Pesan Email Asuransi yaitu pesan yang 

berisikan mengenai data asuransi yang akan 

mendekati batas waktu jatuh tempo maupun yang 

telah jatuh tempo. 

 

b. Transaksi Pajak Kendaraan, di dalam transaksi pajak 

kendaraan terdapat beberapa fitur pendukung yang harus 

dikerjakan oleh pengguna. Berikut penjelasan mengenai 

fitur-fitur pendukungnya:  

1. Manajemen Aset Kendaraan yaitu user dapat 

melakukan proses tambah data, lihat data, ubah data 

dan dapat mengubah statusnya (aktif/non-aktif). 

2. Manajemen Penandatangan yaitu user dapat 

melakukan proses tambah data, lihat data, ubah data 

dan dapat mengubah statusnya (aktif/non-aktif). 

3. Manajemen Pajak Kendaraan yaitu user dapat 

melakukan proses tambah data, lihat data dan ubah 

data. 

4. Laporan Pajak Kendaraan dalam bentuk excel yaitu 

proses generate data pajak kendaraan dari dalam 

database lalu diubah ke dalam bentuk excel. 

5. Manajemen Transaksi Pajak Kendaraan yaitu proses 

dalam membuat surat memo internal yang mana 

dibagi menjadi dua bagian proses transaksi yaitu 

manajemen transaksi pajak kendaraan yang belum 

jatuh tempo dan yang telah jatuh tempo. 

6. Riwayat Transaksi Pajak kendaraan adalah halaman 

yang menampilkan data transaksi pajak kendaraan 

yang telah dilakukan oleh user dalam bentuk PDF. 

7. Menerima Pesan Email Pajak Kendaraan yaitu pesan 

yang berisikan data mengenai pajak kendaraan yang 

akan mendekati batas waktu jatuh tempo maupun 

yang telah jatuh tempo. 

 

1. Manajemen Premi Asuransi. 

 Dalam proses tambah data premi asuransi, data yang dapat 

ditambahkan yaitu objek asuransi, premi, nomor polis dan 

periode akhir asuransi. Alasan mengapa proses tambah 

asuransi aset dengan tambah premi asuransi dipisah karena 

data premi akan dimasukkan secara berulang dari data 

asuransi aset. 

 

 
Gambar 12 Halaman Tambah Premi Asuransi Aset 

 

 

 

2. Laporan Asuransi dalam bentuk excel 

 Berikut hasil generate laporan asuransi ke dalam bentuk 

excel. Library yang digunakan untuk membuat laporan ke 

dalam bentuk excel adalah library excel generator. 

 

 
Gambar 13 Laporan Asuransi dalam bentuk Excel 

 

3. Manajemen Pajak Kendaraan 

 Dalam proses tambah pajak kendaraan, data yang dapat 

ditambahkan yaitu nama kendaraan, biaya pajak kendaraan 

dan jatuh tempo pajak pada tahun pertama. Pada saat user 

menambahkan data jatuh tempo tahun pertama, maka data 

pajak akan ditambahkan sebanyak empat tahun setelahnya. 

Biaya pajak kendaraan untuk empat tahun setelahnya tidak 

ditambahkan atau dikosongkan. 

 

 
Gambar 14 Halaman Tambah Pajak Kendaraan 

 

4. Laporan Pajak Kendaraan dalam bentuk Excel 

 Berikut hasil generate laporan pajak kendaraan dalam 

bentuk excel. Library yang digunakan dalam membuat laporan 

ke dalam bentuk excel adalah library excel generator. 

 
Gambar 15 Hasil Laporan Pajak Kendaraan dalam bentuk Excel 

 

5. Transaksi Asuransi 

 Dalam proses transaksi asuransi, user dapat memilih satu 

atau lebih dari data asuransi untuk dibuatkan surat penawaran 

dengan mengeklik tombol pilih. Apabila user ingin 

memberhentikan asuransi, maka terlebih dahulu mengisi 

alasan berhentinya asuransi. Setelah user memilih data 

asuransi, terdapat kolom yang menampilkan data yang telah 

dipilih. Apabila user ingin membatalkan pilihannya, dapat 

dilakukan dengan mengeklik tombol cancel. Setelah semua 

data telah sesuai, maka user dapat mengeklik tombol surat 



penawaran untuk dapat beralih ke tahap selanjutnya. Data 

asuransi yang telah dipilih masih disimpan di dalam session. 

Apabila user belum memilih data asuransi, maka tidak dapat 

masuk ke halaman membuat surat penawaran. 

 

 
Gambar 16 Halaman Transaksi Asuransi yang belum Jatuh Tempo 

 

 Tampilan dari proses transaksi asuransi yang belum jatuh 

tempo memiliki kesamaan dengan tampilan proses transaksi 

asuransi yang telah jatuh tempo. Perbedaannya hanya pada 

proses menampilkan data transaksi asuransi yang telah jatuh 

tempo yang terdapat di halaman dashboard dengan kotak 

berwarna kuning, kemudian mengeklik link view details 

 

 
Gambar 17 Halaman Tambah Data Surat Penawaran dan Preview Surat 

 

6. Hasil Surat Penawaran 

 
Gambar 18 Hasil Surat Penawaran dalam bentuk Pdf 

 

7. Transaksi Pajak Kendaraan 

 Dalam proses transaksi pajak kendaraan, user dapat 

memilih pajak kendaraan lebih dari satu. Proses transaksi 

pajak kendaraan dibagi menjadi dua proses yaitu manajemen 

transaksi pajak kendaraan yang belum jatuh tempo dan yang 

telah jatuh tempo. Terdapat kondisi dalam proses memilih data 

pajak kendaraan yaitu user tidak dapat mengeklik tombol pilih 

jika biaya pajak kendaraan belum diisi. Data yang telah dipilih 

akan ditampilkan di dalam kolom daftar pajak kendaraan yang 

dipilih. User dapat membatalkan pilihannya dengan mengeklik 

tombol cancel. Apabila data telah sesuai, maka langkah 

selanjutnya user membuat surat memo internal dengan 

mengeklik tombol surat memo internal. 

 

 
Gambar 19 Halaman Transaksi Pajak Kendaraan yang belum Jatuh Tempo 

 

 Setelah data pajak kendaraan dipilih, maka user dapat 

masuk ke tahap selanjutnya dengan memasukkan data surat 

memo internal. Setelah selesai mengisi data memo internal, 

maka user harus mengeklik tombol next. Data memo dan data 

pajak akan ditampilkan dalam kolom preview surat. 

 

 
Gambar 20  Halaman Tambah Data Surat Memo Internal 

 

 

 

8. Hasil Surat Memo Internal 

 
Gambar 21 Surat Memo Internal 

 

 

 

 

 



9. Tampilan Pesan Email Asuransi dan Pajak 

 

    

 
Gambar 22 Tampilan Pesan Email Asuransi dan Pajak 

 

IX. PENGUJIAN SISTEM 

1. Pengujian Iterasi 

 
Tabel 2 Pengujian Iterasi 

 

 
  

 Hasil dari pengujian iterasi yaitu tidak adanya pengujian 

berulang terhadap suatu fitur/fungsi yang terdapat di dalam 

sistem, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap perbaikan 

dan masukan yang telah dikerjakan oleh penulis telah sesuai 

dengan apa yang diharapkan oleh pihak stakeholder maupun 

akademisi. 

 

2. Pengujian Black Box 

 
Tabel 3 Pengujian Blackbox Transaksi Asuransi 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4 Pengujian Blackbox Transaksi Pajak Kendaraan yang telah Jatuh 
Tempo 

 
 

Tabel 5 Pengujian Blackbox Pengiriman Pesan Email Asuransi 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6 Pengujian Blackbox Pengiriman Pesan Email Pajak Kendaraan 

 

 
 

 Hasil dari pengujian black box pada iterasi keenam, dapat 

disimpulkan bahwa sistem dapat berjalan dengan baik dengan 

persentase keberhasilan 100%. 

 

3. Pengujian Study Case 

 
Tabel 7 Pengujian Study Case 

 
  

 Hasil yang didapatkan dengan melakukan pengujian study 

case adalah Pegawai di Bidang Umum dan SDM menyatakan 

bahwasanya terdapat fitur yang dapat meminimalisasi 



kerugian bagi perusahaan. Fitur yang dimaksud adalah fitur 

pengiriman pesan email dan fitur membuat surat (penawaran 

dan memo internal). 

 

X. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, sistem 

telah dapat mengelola data asuransi dan pajak kendaraan 

beserta transaksinya agar terorganisasi dan saling terhubung, 

serta telah menyediakan fitur yang dapat meminimalisasi 

kerugian bagi perusahaan dalam memantau penjadwalan 

pembayarannya. Fitur-fitur tersebut antara lain pengiriman 

pesan email dan pembuatan surat (penawaran dan memo 

internal). Fitur pengiriman pesan email dapat dilakukan secara 

berulang, namun terdapat kondisi pengiriman pesan email 

dapat berhenti. Kondisinya yaitu apabila Pegawai di Bidang 

Umum dan SDM telah membuat surat penawaran (asuransi) 

dan memo internal (pajak kendaraan). 

 
 
Saran 

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan oleh 

penulis, bahwasanya Sistem Informasi Manajemen Aset dan 

Pajak Kendaraan di BPJS Ketenagakerjaan cabang 

Yogyakarta masih memiliki kekurangan. Harapannya, sistem 

ini dapat dikembangkan di masa depan, sehingga dapat 

memberikan hasil yang terbaik. Saran yang dapat dilakukan di 

masa yang akan datang yaitu menambahkan fungsi 

peramalan/forecasting mengenai biaya pajak kendaraan dan 

biaya premi asuransi dengan menggunakan rumus perhitungan 

yang dinamis/dapat diubah-ubah mengenai biaya pajak 

kendaraan dan asuransi yang telah ada.  
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